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ABSTRAK

Cynthia Rinaldi (705080055).
Gambaran Resiliensi Ibu Dewasa Madya yang Memiliki Anak Penyandang
Severe Intellectual Disability (Naomi Soetikno, M.Pd., Psi., Rahmah Hastuti,
M.Psi., Psi.); Program Studi S-1 Psikologi, Universitas Tarumanagara (i-xiv;
192 halaman, P1-P3, L1-L30)

Individu penyandang severe intellectual disability membutuhkan bantuan

sepanjang hidup dalam merawat diri dan memiliki sedikit kemampuan berbicara,

atau tidak sama sekali. Orang tua yang memiliki anak penyandang severe

intellectual disability dapat mengalami kendala fisik, emosi, dan finansial. Orang

tua, khususnya ibu, yang terlibat secara penuh dalam pengasuhan sehari-hari

dapat meraih faktor-faktor positif dari kondisi keterbatasan anak melalui resiliensi.

Resiliensi adalah kemampuan individu untuk berhadapan dan beradaptasi

dengan kemalangan, kejadian traumatis, tragedi, ancaman, atau sumber tekanan

lainnya. Subyek dari penelitian ini adalah tiga orang ibu dewasa madya, berusia

antara 40 sampai 65 tahun. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui

in-depth interview, berlangsung dari bulan Februari 2012 hingga Mei 2012. Hasil

dari penelitian ini menunjukkan gambaran resiliensi berdasarkan dimensi, faktor

pembentuk, sumber, dan manfaatnya. Ketiga subyek mendapatkan risk factors

dari segi fisik dan emosi, serta mendapatkan protective factors dari keluarga,

atribut personal, dan komunitas. Faktor pembentuk resiliensi yang dimiliki ketiga

subyek antara lain empati, self-efficacy, dan reaching out. Sumber resiliensi yang

dimiliki ketiga subyek berasal dari dukungan eksternal, kemampuan individu, dan

kemampuan sosial. Manfaat resiliensi yang dirasakan subyek antara lain



overcoming dan reaching out. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa resiliensi

terbentuk melalui adanya penerimaan.

Kata Kunci: severe intellectual disability, resiliensi, ibu dewasa madya

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kelahiran anak yang mengalami kecacatan merupakan salah satu kejadian

traumatis (Heward, 2009). Sarafino (2002) juga menyatakan bahwa terdapat tiga

hal utama yang dapat menimbulkan tekanan dalam keluarga, di antaranya

kelahiran anak, perceraian, dan penyakit atau disabilitas yang dialami oleh

anggota keluarga. Ketika anak mengalami penyakit kronis atau disabilitas, pihak

keluarga harus beradaptasi pada situasi buruk yang bersifat jangka panjang


